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ABSTRAK

Nama: Shafira Nurwahidah, NIM: 211310004, Judul Skripsi: Konsep
Kesadaran Diri Menurut Ibnu Sina dan William James Jurusan Agidah
Dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten, Tahun 1446 H/2025M.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena Kkrisis
identitas dan masalah kesehatan mental yang dialami manusia modern,
seperti kegelisahan eksistensial, depresi, dan alienasi diri. Pemahaman
tentang kesadaran diri menjadi penting sebagai landasan untuk menemukan
jati diri, membangun ketenangan batin, dan menjaga kesehatan mental.
Fokus kajian ini adalah bagaimana lbnu Sina dan William James
mendefinisikan kesadaran diri, apa persamaan dan perbedaannya, serta

bagaimana relevansinya dengan kehidupan manusia masa kini.

Dalam tradisi filsafat Islam klasik, Ibnu Sina memandang kesadaran diri
sebagai sifat bawaan jiwa yang immaterial dan independen dari tubuh,
sebagaimana dibuktikan melalui eksperimen “manusia melayang” yang
menegaskan eksistensi jiwa. Sementara itu, William James menekankan
aspek psikologis-empiris melalui konsep stream of consciousness serta
pembedaan antara “I” (diri sebagai subjek) dan “Me” (diri sebagai objek).
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan

deskriptif-komparatif. Data primer diperoleh dari karya-karya lbnu Sina



seperti Asy-Syifa’ (Ilmu al-Nafs) serta karya William James seperti The
Principles of Psychology. Data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan

penelitian terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun berasal dari tradisi yang
berbeda, Ibnu Sina dan William James sama-sama menempatkan kesadaran
diri sebagai inti identitas manusia. Persamaannya terletak pada penekanan
aspek reflektif dan spiritual, sedangkan perbedaannya terletak pada fondasi
epistemologis: Ibnu Sina berlandaskan metafisika jiwa, sementara James
pada psikologi empiris. Relevansi pemikiran keduanya masih kuat hingga
kini, terutama dalam menjawab problem krisis identitas dan kesehatan
mental. Pemikiran Ibnu Sina dapat menjadi dasar dalam memperkuat moral-
spiritual dan pendidikan karakter, sedangkan gagasan William James
memberi kontribusi pada pengembangan psikologi modern, konseling, dan
terapi berbasis kesadaran. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan
bahwa dialog lintas tradisi antara filsafat Islam klasik dan filsafat Barat
modern mampu menawarkan pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai hakikat kesadaran diri manusia.

Kata Kunci: Kesadaran diri, Ibnu Sina, William James, Krisis Identitas,

Kesehatan Me



ABSTRACT

Name: Shafira Nurwahidah, Student Nim: 211310004, Thesis Title: “Konsep
Kesadaran Diri Menurut Ibnu Sina dan William James”, Islamic Philosophy
of Creed Study Program, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana

Hasanuddin State Islamic University, Banten 2025M/1446H.

This research is motivated by the growing phenomenon of identity crises
and mental health problems faced by modern individuals, such as existential
anxiety, depression, and self-alienation. Understanding self-awareness is essential
as a foundation to rediscover identity, cultivate inner peace, and maintain mental
well-being. The focus of this study is on how Ibn Sina and William James define
self-awareness, the similarities and differences in their views, and the relevance of

their thoughts to contemporary human life.

In the classical Islamic philosophical tradition, Ibn Sina conceives self-
awareness as an inherent quality of the immaterial soul, independent of the body,
as demonstrated through his “floating man” thought experiment which affirms the
existence of the soul. Meanwhile, William James emphasizes a psychological-
empirical perspective through the concept of the stream of consciousness and the
distinction between the “I” (the self as subject) and the “Me” (the self as object).
This study employs the library research method with a descriptive-comparative

approach. Primary data are obtained from Ibn Sina’s works such as Asy-Syifa’



Health

(lmu al-Nafs) and William James’ works such as The Principles of Psychology.

Secondary data are derived from books, journals, and related studies.

The findings show that although coming from different traditions, both Ibn
Sina and William James place self-awareness at the core of human identity. Their
similarity lies in emphasizing the reflective and spiritual dimensions, while their
difference lies in epistemological foundations: Ibn Sina is rooted in the
metaphysics of the soul, whereas James in empirical psychology. The relevance
of their ideas remains strong today, especially in addressing identity crises and
mental health issues. Ibn Sina’s thought contributes to strengthening moral-
spiritual values and character education, while William James’ ideas contribute to
the development of modern psychology, counseling, and consciousness-based
therapy. Thus, this study demonstrates that cross-traditional dialogue between
classical Islamic philosophy and modern Western philosophy offers a more

comprehensive understanding of the essence of human self-awareness.

Keywords: Self-awareness, Ibn Sina, William James, Identity Crisis, Mental



PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem

penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi

ini sebagian dilambangkan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
& Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d De (dengan titik di
bawah)
L Ta t Te (dengan titik di
bawah)
L Za z Zet (dengan titik di
bawah)
g ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
) Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
O Nun N En
P Wau w We
2 Ha H Ha
. Hamzah ”? Apostrof




. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau

diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a A
- Kasrah i I
2 Dammah u U

Contoh:; Kataba

a. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara



harkat

dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
- Fathah dan Ya Ai adani
e Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
Kaifa
Walau
b. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

tranliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

Ya

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
L Fathah dan Alif atau a adan garis di

atas




¢ Kasrah dan Ya i dan garis di
atas

> Dammah Wau u dan garis di
atas

d. Tamarbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh:
Minal jinnati wannas

2) Tamarbutah mati

o s il




Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah /h/.
Contoh:
Khair al-barriyah : 4 yiAs
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h).
Contoh:
As-sunah an-nabawiyah : G 4yl
Tetapi bila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( - ), tanda syaddah atau tanda tasydid,
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu. Contoh:
As-sunnah an-nabawiyah : W dy gl
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ( J!

), yaitu : al. namun dalam transliterasinya kata sandang itu



dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

As-sunnah an-nabawiyah ; Ay el A5

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang yang diikuti olen  huruf gomariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: Khair al-

barriyah : a s A

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

g. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangakan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan Kata



Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

I Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan.
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